BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil karya yang telah diproduki dengan tema utama nostalgia
hidup seorang komikus yang pernah jaya di masanya dengan menggabungkan
elemen-clemen pendukung rekonstruksi dengan penuturan naratif. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang latar belakang terciptanya
komik Gundala Putra Petir diantaranya dilakukan dengan cara wawancara,
riset langsung lokasi, referensi buku, komik, film dan lain-lain.

Memberikan gambaran perjuangan hidup seorang komikus, menjadi
titik dramatisasi dalam dokumenter ini. Menceritakan kisah hidup masa lalu
tokoh lebih mempunyai nilai dramatikal jika disentuh dengan pencahayaan
yang temaran dan ilustrasi musik pendukung yang akan menciptakan sebuah
suasana dramatik.

Riset merupakan modal utama dalam sebuah produksi documenter.
Keberhasilan film documenter sangat ditentukan dari kematangan riset. Riset
mendalam tentunya memerlukan waktu, namun riset yang memakan waktu
yang lama bukanlah jaminan akan kematangan sebuah riset. Kemudahan
akses sangat membantu dalam keberhasilan riset, salah satunya dengan cara
loby-loby dan memperluasan jaringan pertemanan.

Improvisasi dalam adegan dilakukan hanya sebatas hal-hal teknis
seputar pengambilan gambar. Visualisasi dengan menggabungkan berbagai
sumber data, seperti komik, surat kabar, foto-foto merupakan upaya untuk
menarik minat penonton dan penyampaian pesan dapat tervisualisasi secara
baik.
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B. Saran
Penggabungan elemen-elemen rekonstruksi dan naratif dalam karya ini dapat
disimpulkan beberapa pokok materi yang dapat dijadikan sebagai referensi
pada produksi-produksi selanjutnya, untuk itu disarankan:

1. Sebelum membuat dokumenter harus dilakukan riset yang
benar-benar mendalam khususnya tentang kefaktaan data tokoh
yang dijadikan profil utama dalam dokumenter rekonstruksi.

2. Agar objektifitas harus dilakukan kajian ulang terhadap
pernyataan dan cerita narasumber dengan melalui wawancara
tokoh lain sebagai pendukung yang dapat memberikan
tanggapau sehingga akan memperkuat lakta.

3. Dalam pengambilan gambar pada saat shooting wawancara
harus mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu,
selain itu juga diperlukan berbagai kesiapan peralatan teknis

yang memadai.
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